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ABSTRAK

Karin/222018029/ Pengaruh Skeptisisme Profesional, Kompetensi, Pengalaman Auditor dan
Independensi Terhadap Pendeteksian Kecurangan (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan
Publik di Kota Palembang).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh skeptisisme profesional, kompetensi,
pengalaman auditor dan independensi terhadap pendeteksian kecurangan (studi empiris pada
Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang). Penelitaian ini mengunakan jenis penelitaian
asosiatif. Tempat penelitian dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. Data yang
digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data adalah wawancara dan kuesioner.
Metode pengambilan sample mengunakan purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik inprensial. Analisis statistik inferensial
terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, dan uji
hipotesis (uji f dan uji t) dibantu oleh Statistical Program For Special Science (SPSS). Hasil
analisis pada uji f menunjukkan bahwa skeptisisme profesional, kompetensi, pengalaman auditor
dan independensi berpengaruh dan signifikan terhadap pendeteksian kecurangan. Pada uji t
menunjukkan bahwa skeptisisme profesional berpengaruh negatif terhadap pendeteksian
kecurangan, kompetensi berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan, pengalaman
auditor berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan, dan independensi berpengaruh
positif terhadap pendeteksian kecurangan.

Kata kunci : skeptisisme profesional, kompetensi, pengalaman auditor, independensi,
pendeteksian kecurangan






BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era ekonomi yang semakin maju dan berkembang pesat serta
semakin banyak berkembangnya perusahaan-perusahaan yang sudah go
publick membuat prosfesi akuntan publik atau seorang auditor banyak di
perlukan untuk memberikan pelayanan jasa dalam memeriksa dan
mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan perusahaan yang telah di
berikan. Pada saat ini kecurangan meningkat dengan pesat baik di
kalangan perusahaan, instansi pemerintah maupun organisasi dengan jenis
dan cara yang semakin berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa
kecurangan harus segera ditangani dengan baik dan untuk mengatasi hal
tersebut diperlukan jasa akuntan publik atau seorang auditor untuk
memeriksa laporan keuangannya agar dapat mendeteksi kecurangan yang
akan terjadi.

Fraud (kecurangan) merupakan penipuan yang sengaja dilakukan
yang menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan
tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan. Kecurangan
umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan penyelewengan
atau dorongan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada dan adanya

pembenaran terhadap tindakan tersebut (Betri, 2018:17).



Pendeteksian sebuah kecurangan merupakan aktivitas pencarian
atauupaya untuk menemukan indikator yang memungkinkan kecurangan
dapat terjadi, menemukan indikasi adanya kecurangan (Zimbelman, dkk,
2014: 487 G-9). Pendeteksian kecurangan melibatkan tahapan atau
tindakan yang diambiluntuk menemukan kecurangan yang telah atau
sedang dilakukan. Kinerja perusahaan salah satunya dapat dinilai dari
informasi yang terkandung dalam laporan keuangan perusahaan. Laporan
keuangan juga menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh
berbagai pihak untuk membuat suatu keputusan sesuai dengan
kepentingannya masing — masing.

Seharusnya laporan keuangan yang sudah diaudit memiliki kualitas
informasi yang lebih baik dan terbebas dari salah saji baik salah saji yang
disebabkan oleh kekeliruan auditor ataupun kecurangan. Terjadi beberapa
kasus audit perusahaan, dimana seorang auditor terkadang tidak mampu
mendeteksi adanya kecurangan di dalam laporan keuangan. Ketidak
mampuan tersebut menyebabkan kerugian bagi berbagai pihak yang
menggunakan laporan keuangan dan laporan audit yang dihasilkan.

Standar auditing mensyaratkan bahwa audit dirancang sedemikian
rupa agar dapat memberikan kepastian yang layak untuk mendeteksi baik
kekeliruan maupun kecurangan yang material dalam laporan keuangan.
Untuk mencapainya, audit harus direncanakan dan dilaksanakan dengan
sikap skeptisisme profesional atas semua aspek penugasan. Skeptisisme

profesional adalah sikap yang meliputi : questionning mind, waspada



terhadap kondisi yang memungkinkan kesalahan penyajian, baik yang
disebabkan oleh kesalahan maupun kecurangan, dan penilaian kritis
terhadap bukti audit (Fandy, 2021:124)

Skeptisisme profesional sangat dibutuhkan dalam proses audit
karena dapat mempengaruhi efektivitas dan efisiensi audit, jika
skeptisisme terlalu rendah maka akan memperburuk efektivitas audit, yang
berarti Semakin tinggi skeptisisme profesional auditor maka auditor akan
semakin banyak mendapatkan informasi mengenai kecurigaannya
sehingga dapat mengungkapkan kecurangan yang terjadi, hal ini dapat
meningkatkan Kkinerja auditor dalam mendeteksi kecurangan (Sanjaya,
2017).

Selain skeptisisme, kompetensi merupakan hal yang penting
didalam mendeteksi kecurangan. Kompetensi yang dimiliki auditor
merupakan salah satu komponen penting dalam melaksanakan audit,
karena kompetensi akan mempengaruhi tingkat keberhasilan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.

Pengalaman juga sangat memengaruhi kemampuan auditor dalam
melakukan pendeteksian kecurangan. Auditor dapat meningkatkan
pengetahuannya mengenai kecurangan dan kekeliruan dapat dibantu oleh
pengalaman yang dimilikinya. Dampak negatif dapat diberikan oleh
auditor yang kurang berpengalaman dan tidak memiliki kualifikasi pada
kantor akuntan publik. Auditor berpengalaman akan menghasilkan kualitas

audit yang lebih baik, karena mampu mendeteksi dan menemukan



penyebab terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan (Kadek dkk,
2018).

Selain itu anggota KAP harus selalu mempertahankan sikap mental
independen karena faktor penting yang dapat mempengaruhi auditor dalam
mendeteksi kecurangan adalah sikap independensi. Independensi adalah
sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain,
tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya
kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya
pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam
merumuskan dan menyatakan pendapatnya (Mulyadi, 2014:26-27).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sartika
(2015) menyimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis menunjukkan
secara parsial skeptisisme profesional auditor dan Kompetensi
berpengaruh positif secara signifikan terhadap pendeteksian kecurangan.
Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurul dan
Ahim (2017) menyimpulkan yang menyatakan bahwa skeptisisme
profesional auditor dan independensi auditor secara parsial berpengaruh
positif terhadap pendeteksian kecurangan. Menurut Fenti  (2020)
pengalaman auditor dan independensi berpengaruh positif signifikan
terhadap pendeteksian kecurangan. Namun berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rafnes (2020) yang menyatakan bahwa skeptisisme
profesional dan kompetensi tidak berpengaruh terhadap pendeteksian

kecurangan .



Kantor Akuntan Publik merupakan badan usaha yang telah
memiliki izin dari menteri keuangan sebagai tempat bagi akuntan publik
untuk memberikan jasanya. Reputasi KAP (Kantor Akuntan Publik)
merupakan prestasi dan kepercayaan publik yang disandang auditor atas
nama besar yang dimiliki auditor tersebut. Profesi Akuntan Publik
diketahui oleh publik dari jasa audit yang diberikan kepada pengguna
informasi keuangan. Jasa audit meliputi penilaian bukti yang mendasari
laporan keuangan suatu perusahaan yang berisi pernyataan yang dibuat
oleh manajemen perusahaan, akuntan publik yang memberikan jasa
audit disebut auditor (Mulyadi, 2014: 2-6).

Fenomena yang berhubungan dengan skeptisisme profesional
auditor dan independensi auditor seperti pada kasus SNP Finance yang
melibatkan akuntan publik independen. Dimana otoritas jasa keuangan
(OJK) menjatuhkan sanksi administratif kepada dua akuntan publik (AP),
dan satu kantor akuntan publik (KAP). Pangkal soalnya, AP Marlinna dan
AP Marliyana Syamsul serta KAP Satrio, Bing, Eny (SBE) dan rekan
dinilai tidak memberikan opini yang sesuai dengan kondisi sebenarnya
dalam laporan tahunan keuangan audit milik PT Sunprima Nusantara
Pembiayaan (SNP). Kedua AP dan KAP itu memberikan opini “Wajar
Tanpa Pengecualian” dalam hasil audit terhadap laporan keuangan tahunan
SNP Finance. Padahal, hasil pemeriksaan OJK mengidentifikasikan SNP
Finance menyajikan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi

keuangan yang sebenarnya secara signifikan (CNN Indonesia:2018).



Fenomena yang berkaitan dengan variabel pengalaman auditor
seperti kasus laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero).
Kementerian Keuangan memaparkan tiga kelalaian Akuntan Publik (AP)
dalam mengaudit laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbhk
tahun 2018. Hal itu akhirnya berujung sanksi dari Pusat Pembinaan Profesi
Keuangan (PPPK). Adapun, laporan keuangan tersebut diaudit oleh AP
Kasner Sirumapea dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto,
Fahmi, Bambang, dan Rekan. Sekretaris Jenderal Kemenkeu Hadiyanto
merinci ketiga kelalaian yang dilakukan. Pertama, AP bersangkutan belum
secara tepat menilai substansi transaksi untuk kegiatan perlakuan
akuntansi pengakuan pendapatan piutang dan pendapatan lain-lain. Sebab,
AP ini sudah mengakui pendapatan piutang meski secara nominal belum
diterima oleh perusahaan. Kedua, akuntan publik belum sepenuhnya
mendapatkan bukti audit yang cukup untuk menilai perlakuan akuntansi
sesuai dengan substansi perjanjian transaksi tersebut. Ini disebutnya
melanggar SA 500. Terakhir, AP juga tidak bisa mempertimbangkan
fakta-fakta setelah tanggal laporan keuangan sebagai dasar perlakuan
akuntansi, di mana hal ini melanggar SA 560. Tak hanya itu, Kantor
Akuntan Publik (KAP) tempat Kasner bernaung pun diminta untuk
mengendalikan standar pengendalian mutu KAP (CNN Indonesia: 2019).

Selain itu fenomena juga ditemukan penulis saat melakukan survei
pendahuluan di Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Palembang.

Terkait fenomena pengalaman audit dan kompetensi yang ditemukan di



KAP Drs. Tanzil Djunaidi yaitu terdapat 4 auditor junior dengan masa
kerja kurang lebih 3 tahun dan masih terdapat beberapa auditor yang tidak
memiliki sertifikat akuntan publik. Hal tersebut berhubungan dengan
kompetensi dan pengalaman audit yang dimiliki oleh seorang auditor,
dimana hal tersebut dapat mempengaruhi auditor untuk menilai bukti audit
secara Kritis, skeptisisme profesional auditor sangat dibutuhkan untuk
melakukan penilaian bukti audit secara kritis hal tersebut akan
berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan.

Fenomena lain yang ditemukan dalam survei pendahuluan pada
Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang yaitu Kantor akuntan publik
cenderung memenuhi ekspektasi kliennya terhadap hasil audit agar tidak
terjadi kehilangan klien, hal ini terjadi pada KAP Tanzil Djunaidi yang
telah melakukan proses audit dalam waktu lebih dari 5 tahun dengan klien
yang sama. Sikap tersebut dapat mempengaruhi tingkat independensi dari
seorang auditor. Selain itu juga ditemukan auditor junior di KAP Drs.
Tanzil Djunaidi, KAP Drs. Achmad Rifai dan Buyamin dan KAP Charles
Panggabean & Rekan yang masih minim pengalaman kerja atau baru satu
tahun sampai 2 tahun menjadi seorang auditor atau auditor junior.
Pengalaman kerja seorang auditor dapat mempengaruhi independensi
auditor terhadap sikap bebas dari pengaruh untuk mempertahankan
perilaku tepat dan pantas dalam perencanaan auditnya, semakin
berpengalaman auditor maka semakin tinggi tingkat independensi auditor

maka akan memudahkan auditor dalam mendeteksi kecurangan.



Fenomena lain ditemukan pada KAP Achmad Rifai dimana
terdapat auditor junior dengan tingkat pendidikan D3, dengan alasan
bahwa auditor mengerti tentang pos-pos akun yang ada pada laporan
keuangan. Hal ini tidak sesuai dengan standar umum auditor dan peraturan
perundang-undangan tentang profesi akuntan publik dan untuk sebagian
besar menentukan kompetensi auditor, tingkat dan latar belakang
pendidikan auditor sangat mempengaruhi pengetahuan dan pemahaman
auditor, bagaimana seorang auditor dalam menemukan kesalahan dan
membuat laporan audit yang berkualitas dan keterampilan auditor dalam
berpikir analitis.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh
Skeptisisme Profesional, Kompetensi, Pengalaman Auditor dan
Independensi Terhadap Pendeteksian Kecurangan Pada Kantor

Akuntan Publik di Kota Palembang”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah

1.

Bagaimanakah Pengaruh Skeptisisme Profesional Auditor, Kompetensi
Auditor, Pengalaman Kerja dan Independensi Auditor Terhadap
Pendeteksian Kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota
Palembang Secara Bersama-sama ?

Bagaimanakah Pengaruh Skeptisisme Profesional Auditor Terhadap
Pendeteksian Kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota
Palembang ?

Bagaimanakah Pengaruh Kompetensi Terhadap Pendeteksian
Kecurangan Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang ?
Bagaimanakah  Pengaruh  Pengalaman  Auditor Terhadap
Pendeteksian Kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota
Palembang ?

Bagaimanakah Pengaruh Independensi Terhadap Pendeteksian

Kecurangan Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka

yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah

1.

Pengaruh Skeptisisme Profesional Auditor, Kompetensi Auditor,
Pengalaman Kerja dan Independensi Auditor Terhadap Pendeteksian
Kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang Secara
Bersama-sama.

Pengaruh  Skeptisisme  Profesional  Auditor Terhadap
Pendeteksian Kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota
Palembang

Pengaruh Kompetensi Terhadap Pendeteksian Kecurangan Pada
Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang

Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap
Pendeteksian Kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota
Palembang

Pengaruh Independensi Terhadap Pendeteksian Kecurangan Pada

Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan
untuk pihak-pihak sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi,
penambah wawasan mengenai Skeptisisme Profesional, Kompetensi,
Pengalaman Kerja dan Independensi Terhadap Pendeteksian
Kecurangan.
2. Bagi Kantor Akuntan Publik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan yang
bermanfaat bagi kantor akuntan publik khususnya di kota Palembang
agar dapat meningkatkan dan mengevaluasi kinerja auditor demi
tercapainya tujuan perusahaan.
3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai studi

pembanding dan referensi.
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